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PT Taspen Cabang Pontianak kemarin (5/11) menyerahkan 1.200 bibit tanaman kepada
Pemerintah Kota (Pemkot) Pontianak sebagai bentuk kepedulian mereka dalam lingkungan
hidup. Bibit pohon buah-buahan ini nantinya akan ditanam di beberapa wilayah di Pontianak
sebagai keikutsertaan dalam rangka penghijauan kota.

“Kita Berharap bibit pohon ini bisa ditanam di daerah-daerah tertentu dan menjadi ciri khas
daerah itu, misalnya kotabaru nanti menanam sukun sehingga ia dikenal dengan sukunnya.
Keamudian kelurahan-kelurahan yang mempunyai lahan yang luas bisa mengambil satu jenis
tanaman,” ujar Sutarmidji, Walikota Pontianak disela-sela kegiatan penanaman pohon di
halaman Kantor Kelurahan Kota Baru, Kamis (5/11).

la mencontohkan Kelurahan Parit Mayor yang dikenal dengan salaknya dan nantinya ada
daerah lain yang dikenal dengan manggisnya, lengkeng, ataupun langsat. Sutarmidji juga
mengharapkan sekolah-sekolah untuk menanam pohon buah.

“Kemudian dalam rangka penghijauan kota saya berharap ini diikuti perusahaan-perusahaan
yang ada di Pontianak. Inilah bentuk kepedulian mereka dalam lingkungan hidup,” tuturnya.

Nantinya penanaman bibit pohon akan difokuskan untuk daerah-daerah yang masih
memungkinkan. Sutarmidji juga menyarankan kepada perusahaan-perusahaan swasta yang
ingin berpartisipasi dalam penghijauan ini, dapat menyumbang bibit tanaman buah yang
bermanfaat dalam jangka panjang seperti manggis, langsat, sukun.

“Nanti ditanam di rumah penduduk. Usahakan satu rumah ada dua pohon buah. Ini juga bisa
menambah gizi keluarga,” pungkasnya.
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Sementara itu, Kepala PT. Taspen Persero Cabang Pontianak, Eko Yudiatmo mengatakan
peduli terhadap lingkungan bukan hanya sekedar menanam pohon tetapi yang lebih penting
adalah mengelola agar pohon yang ditanam terus hidup dan berkembang. Sebelumnya ada
surat edaran dari kementrian BUMN dimana setiap BUMN bisa melakukan kepedulian
lingkungan yang ditunjukkan dengan penanaman pohon dan penghijuan kota.

“Sehingga dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung, bukan
hanya kepada masyarakat tetapi juga bagi lingkungan Kota Pontianak,” katanya.

Dengan adanya kegiatan penanaman pohon sebanyak 1.200 pohon ini, ia berharap dapat
menambah kenyamanan dan keamanan Kota Pontianak sehingga secara tidak langsung Kota
Pontianak telah mengurangi dampak pemanasan global yang sekarang ini tengah melanda
dunia.

Kepala Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota, Utin Srilena Candramidi mengatakan bentuk

partisipasi yang diberikan PT. Taspen ini bantuan berupa bibit tanaman pohon buah sebanyak
1.200 pohon yang terdiri dari 300 buah sawo kraton, 300 buah sukun, 100 buah rambutan, 100
buah mangga Indramayu, 200 pohon manggis, 50 pohon lengkeng, 100 pohon alpokat dan 50

pohon jambu bangkok merah.

Utin memaparkan lokasi penanaman pohon buah ini rencananya akan dilakukan pada
beberapa lokasi diantaranya di Jalan Karet berupa tanaman sawo kraton, Jalan Ampera
dengan jenis tanaman buah sukun dan Jalan Nirbaya dengan jenis tanaman manggis.

“Serta akan diserahkan kepada sekolah-sekolah dan kantor pemerintah di wilayah Kota
Pontianak untuk ditanam pada halaman atau pekarangan,” ujarnya.
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